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ABSTRAK

NUR’AINI. Analisis kandungan logam Cr dan Pb pada sedimen di Perairan Pesisir
Makassar (dibimbing oleh Sri Wahyuni Rahim).

Latar belakang. Pesisir Makassar merupakan ekosistem penting yang mendukung
berbagai aktivitas industri, namun diperkirakan mengalami ancaman pencemaran
logam berat akibat aktivitas manusia, khususnya kromium (Cr) dan timbal (Pb). Tujuan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam Cr dan Pb pada sedimen
di Perairan Pesisir Makassar serta dampaknya terhadap ekosistem. Metode. Penelitian
dilakukan pada Bulan Juni 2024 di tiga lokasi yaitu Pelabuhan Paotere, PT. Eastern
Pearl Flour Mills dan Pelabuhan Soekarno Hatta. Pengambilan sampel sedimen
dilakukan menggunakan grab sampler dan analisis kandungan logam menggunakan
metode AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry). Hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan logam Cr di semua stasiun berada di bawah batas
deteksi alat (< 0,1 mg/kg), menandakan masih dalam batas aman. Kandungan Pb pada
semua stasiun juga masih berada di bawah standar baku mutu yang ditetapkan oleh
Australian and New Zealand Environment and Conservation Council (ANZECC) &
Agriculture and Resource Management Council of Australia and New Zealand
(ARMCANZ), 2000. Kesimpulan. Kandungan logam kromium (Cr) dan timbal (Pb) pada
sedimen di Perairan Pesisir Makassar masih berada dalam ambang batas baku mutu.

Kata kunci: Pesisir Makassar; kromium; timbal; sedimen; pencemaran
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ABSTRACT

NUR'AINI. Analysis of Cr and Pb metal content in sediments from Coastal Waters
of Makassar (supervised by Sri Wahyuni Rahim).

Background. The Makassar coast is an important ecosystem that supports various
industrial activities, but is expected to experience the threat of heavy metal pollution due
to human activities, especially chromium (Cr) and lead (Pb). Objective. This study aims
to analyze the content of Cr and Pb metals in sediments in Makassar Coastal Waters
and their impact on the ecosystem. Methods. The research was conducted in June 2024
at three locations namely Paotere Port, PT Eastern Pearl Flour Mills and Soekarno Hatta
Port. Sediment sampling was conducted using grab sampler and metal content analysis
using AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) method. Results. The results
showed that the Cr metal content at all stations was below the detection limit of the tool
(< 0.1 mg/kg), indicating that it was still within safe limits. The Pb content at all stations
was also below the quality standard set by the Australian and New Zealand Environment
and Conservation Council (ANZECC) & Agriculture and Resource Management Council
of Australia and New Zealand (ARMCANZ), 2000. Conclusion. The content of chromium
(Cr) and lead (Pb) metals in sediments in Makassar Coastal Waters is still within the
quality standard threshold.

Keywords: Makassar Coast; chromium; lead; sediment; pollution.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir merupakan ekosistem yang sangat penting bagi manusia dan makhluk
hidup lainnya. Kota Makassar memiliki perairan pesisir yang berperan sebagai
sumberdaya alam yang mendukung berbagai aktivitas ekonomi, seperti perikanan,
pariwisata dan transportasi (Anwar, 2014). Namun, seiring dengan meningkatnya
aktivitas industri dan pelabuhan, perairan pesisir juga menghadapi ancaman
pencemaran terutama oleh logam berat. Adapun jenis pencemaran yang menjadi
perhatian adalah logam berat kromium (Cr) dan timbal (Pb), yang dikenal sebagai bahan
pencemar berbahaya karena sifat toksiknya ( Batubara, 2019).

Kromium (Cr) merupakan logam esensial, yaitu logam yang memiliki fungsi
biologis yang diperlukan bagi tubuh, sedangkan timbal (Pb) merupakan logam berat yang
tergolong non-esensial, yang berarti tidak memiliki fungsi biologis dalam tubuh manusia
dan berpotensi berbahaya bagi lingkungan (Margareta, 2019). Kromium, khususnya
dalam bentuk heksavalen (Cr (VI)), merupakan bentuk yang sangat beracun dan
karsiogenik yang berasal dari proses industri, seperti pengolahan logam dan pembuatan
cat (Haryani, 2023). Akumulasi Cr (VI) dalam sedimen perairan dapat menurunkan
kualitas air, berdampak negatif pada habitat organisme akuatik, serta menggangu
pertumbuhan dan reproduksi organisme, yang selanjutnya akan mempengaruhi rantai
makanan dan menurunkan keanekaragaman hayati (Rahmah et al., 2024).

Di sisi lain, logam timbal (Pb) berasal dari limbah domestik seperti plastik, alat
elektronik, baterai yang tidak terpakai, limbah solar dari kapal nelayan dan limbah
pertanian (pestisida). Hal ini menyebabkan logam berat masuk ke perairan dan
terakumulasi dalam sedimen. Aktivitas industri dan transportasi juga berkontribusi
terhadap pencemaran ini (Azhar et al., 2012; Malik et al., 2021). Akumulasi Pb pada
sedimen dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, mengganggu kehidupan
organisme akuatik dan ekosistem perairan serta berpotensi membahayakan kesehatan
manusia melalui rantai makanan ( Nata & Muslim, 2024).

Kegiatan industri di sekitar perairan Makassar, seperti di Pelabuhan Paotere, PT.
Eastern Pearl Flour Mills dan Pelabuhan Soekarno Hatta, berpotensi menjadi sumber
pencemaran logam berat. Limbah industri, limbah domestik dan aktivitas pelabuhan
dapat mengalir ke perairan dan mengakumulasi logam berat di sedimen (Wardana &
Kuntjoro, 2023). Analisis kandungan logam berat pada sedimen sangat penting karena
logam ini mudah terakumulasi di dasar perairan. Sedimen berfungsi sebagai media
akumuIaS| logam berat yang mencemari lingkungan, sehingga dapat memberikan
" gkat pencemaran di suatu wilayah perairan (Hakim, 2020).
ogam berat kromium (Cr) dan timbal (Pb) dapat mengganggu
serta berdampak negatif terhadap ekosistem perairan. Penelitian
‘olapa et al. (2022) menunjukkan kandungan Cr pada sedimen 0,01
mg/kg. Oleh karena itu, penelitian dan pemantauan berkelanjutan
jidentifikasi sumber pencemaran dan keberlanjutan ekosistem
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1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kandungan logam kromium (Cr) dan
timbal (Pb) pada sedimen di Perairan Pesisir Makassar.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai tingkat
pencemaran logam Cr dan Pb pada sedimen di Perairan Pesisir Makassar yang dapat
menjadi dasar untuk pengambilan keputusan dalam pengelolaan sumberdaya perairan
yang berkelanjutan.
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juni 2024 yang meliputi studi literatur,
pengambilan data di lapangan, analisis sampel dan pengolahan data. Pengambilan data
lapangan dilakukan di Perairan Pesisir Makassar (Gambar 1) yang meliputi Pelabuhan
Paotere, PT. Eastern Pearl Flour Mills dan Pelabuhan Soekarno Hatta. Analisis sampel
dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas Makassar 1).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Alat dan Bahan
2.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu GPS (Global Positioning System) untuk
menentukan titik koordinat pada lokasi penelitian, grab sampler digunakan untuk
mengambil sedimen dari dasar perairan, plastik sampel sebagai wadah untuk sedimen,
spidol dan label untuk memberi tanda pada plastik sampel di setiap stasiun serta cool
box sebagai wadah untuk menyimpan semua sampel sebelum dibawa ke laboratorium.
AAS (Atomic Absorption Spectrophotometry) untuk mengukur kandungan logam.

in pada penelitian ini yaitu sampel sedimen yang diambil dari ketiga
Pelabuhan Potere, PT. Eastern Pearl Flour Mills dan Pelabuhan
lam berat yang dianalisa meliputi logam berat esensial (Cr) dan
nsial (Pb).
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2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan melakukan studi literatur sebagai kajian awal untuk
memahami kondisi lingkungan dan potensi sumber pencemaran di lokasi penelitian.
Selanjutnya penentuan metode penelitian serta persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan saat pengambilan sampel.

2.3.2 Tahap Penentuan Stasiun

Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan aktivitas masyarakat dan potensi
pencemaran. Stasiun penelitian dibagi menjadi tiga titik stasiun.

1) Stasiun | Pelabuhan Paotere

Pelabuhan Paotere dipilih sebagai lokasi penelitian analisis kandungan logam kromium
(Cr) dan timbal (Pb) pada sedimen di perairan pesisir Makassar karena pelabuhan ini
lebih banyak digunakan untuk kegiatan perikanan dan transportasi lokal, sehingga
aktivitasnya cenderung lebih kecil dan terfokus pada komunitas setempat. Sebagai
pelabuhan yang melayani kapal-kapal kecil, Pelabuhan Paotere menjadi pusat bagi
nelayan dan pedagang lokal yang membutuhkan akses cepat ke laut. Aktivitas di
pelabuhan ini dapat menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari sedimen, seperti
limbah dari hasil tangkapan ikan dan penggunaan bahan bakar kapal (Gambar 2).

Gambar 2. Pelabuhan Paotere

2) Stasiun Il PT. Eastern Pearl Flour Mills

PT. Eastern Pearl Flour Mills dipilih sebagai lokasi penelitian analisis kandungan logam
kromlum Cr) dan timbal (Pb) pada sedimen di perairan pesisir Makassar karena
1 penggilingan tepung yang berpotensi menghasilkan limbah yang
derat. Lokasi ini juga strategis, dekat dengan perairan yang sering
<tivitas industri, sehingga memungkinkan untuk mengevaluasi
terhadap kualitas sedimen dan ekosistem pesisir (Gambar 3).
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Gambar 3. PT. Eastern Pearl Flour Mills

3) Stasiun lll Pelabuhan Soekarno Hatta

Pelabuhan Soekarno Hatta dipilih sebagai lokasi penelitian analisis kandungan logam
kromium (Cr) dan timbal (Pb) pada sedimen di perairan pesisir Makassar karena
pelabuhan ini menjadi pusat penghubung untuk rute domestik dan internasional, serta
memiliki kapasitas penumpang tertinggi di antara pelabuhan-pelabuhan di Indonesia.
Aktivitas di Pelabuhan Soekarno-Hatta meliputi pengiriman barang, transportasi
penumpang, dan berbagai kegiatan industri, yang dapat berkontribusi pada pencemaran
lingkungan. Pencemaran di pelabuhan ini mungkin lebih kompleks, dengan potensi
limbah dari industri dan kapal besar yang beroperasi di area tersebut (Gambar 4).

Gambar 4. Pelabuhan Soekarno Hatta

’Jampel

sedimen dilakukan di tiga stasiun. Setiap sampel yang diambil pada
un menggunakan grab sampler kemudian dimasukkan ke dalam
liberi penanda. Setiap stasiun menggunakan satu plastik sampel

:aat menganalisis sampel. Semua sampel sedimen dari tiga stasiun
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disimpan di dalam cool box dan dibawa ke Balai Besar Laboratorium Kesehatan
Masyarakat (Labkesmas Makassar 1).

Grab sampler diturunkan dengan posisi jepitan terbuka hingga mencapai dasar
perairan. Setelah proses pengambilan sedimen selesai, grab sampler ditarik kembali ke
permukaan, dan jepitan akan tertutup secara otomatis sehingga sampel sedimen dapat
terambil.

2.3.4 Analisis Logam

Berdasarkan penuntun Balai Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas
Makassar 1), sampel sedimen dikeringkan di laboratorium pada suhu ruang dan
ditimbang sebanyak 2 gram. Selanjutnya, sampel dimasukkan ke dalam Erlenmeter dan
ditambahkan 20 ml aquades. Proses destruksi dilakukan dengan menambahkan HNO3
(asam nitrat) dan memanaskan larutan menggunakan hot plate hingga volume sampel
menyusut menjadi setengah dari volume awal. Setelah itu, ditambahkan 10 ml HNOs dan
3 tetes HCIO4, kemudian sampel dipanaskan hingga mendidih. Setelah proses destruksi
selesai, dilakukan pengenceran dengan menambahkan aquades hingga mencapai total
volume 50 ml dan sampel disaring menggunakan kertas saring Whatman. Kandungan
logam dalam logam sampel diukur menggunakan menggunakan metode AAS (Atomic
Absorption Spectrophotometry).

2.3.4 Pengolahan Data

Analisis sampel dimulai dengan mengukur absorbansi sampel pada panjang gelombang
tertentu yang sesuai untuk logam, seperti Cr dan Pb. Setelah mendapatkan nilai
absorbansi, langkah selanjutnya adalah membuat kurva kalibrasi dengan menggunakan
larutan standar yang memiliki kandungan logam yang diketahui. Dari kurva ini, diperoleh
persamaan yang menghubungkan absorbansi dengan kandungan logam. Dengan
menggunakan persamaan tersebut, kandungan logam dalam sampel dapat dihitung.
Hasil akhir disajikan dalam tabel untuk memudahkan pemahaman.

Keterangan:

C : Kadar logam dalam sampel (mg/kg)

¢ : Konsentrasi larutan sampel (true value)
V : Volume penetapan/pengencer (ml)

A : Berat sampel basah (gram)

lkan secara deskriptif yakni dengan melakukan pengamatan
nengidentifikasi dan mendapatkan informasi tentang kandungan
a sedimen di perairan pesisir Makassar. Hasil pengujian dilakukan
kan baku mutu yang ditetapkan oleh Australian and New Zealand

e -onservation Council (ANZECC) & Agriculture and Resource
Optimized USing ) of Australia and New Zealand (ARMCANZ), 2000.
www.balesio.com




BAB Il
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Kandungan Logam Cr pada Sedimen

Berdasarkan laporan hasil uji analisis logam Cr yang dilakukan di Balai Besar
Laboratorium Kesehatan Masyarakat (Labkesmas Makassar 1) diperoleh hasil yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji kandungan logam Cr pada sedimen

Kandungan
No Stasiun Logam%r Standar Baku Mutu
(ANZECC I1SQG low)
(mg/kg)
1  Pelabuhan Paotere <0,1
2  PT. Eastern Flour Mills <0,1 80 mg/kg
3  Pelabuhan Soekarno Hatta <0,1

Hasil yang diperoleh, semua stasiun pengujian menunjukkan kandungan logam Cr di
bawah batas deteksi yaitu < 0,1 mg/kg berarti tidak terdeteksi dengan alat. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan logam Cr di ketiga stasiun berada di bawah standar
baku mutu yang ditetapkan dalam Australian and New Zealand Environment and
Conservation Council (ANZECC) & Agriculture and Resource Management Council of
Australia and New Zealand (ARMCANZ), 2000 dan masih dalam batas aman.

3.1.2 Kandungan Logam Pb pada Sedimen

Hasil penelitian tentang kandungan logam Pb pada sedimen diperoleh hasil yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji kandungan Pb pada sedimen

No Stasiun Kandungan Logam Standar Baku Mutu
Pb (mg/kg) (ANZECC ISQG low)
1 Pelabuhan Paotere 13,12
2 PT. Eastern Flour Mills 12,93 50 mg/kg
3 Pelabuhan Soekarno Hatta 17,53

Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan logam Pb semua stasiun pengujian masih di

bawah standar baku mutu yang ditetapkan oleh Australian and New Zealand

Environment and Conservation Council (ANZECC) & Agriculture and Resource

Management Council of Australia and New Zealand (ARMCANZ), 2000 (National Water
- . Strategy, 2000).

gan logam kromium (Cr) di Perairan Pesisir Makassar menunjukkan
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baku mutu yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas sedimen di lokasi
penelitian tidak terpengaruh oleh pencemaran Cr. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wahyuni & Sasongko (2013) yang menemukan kandungan Cr pada
sedimen perairan pesisir berada dalam kisaran aman, dengan kandungan yang tidak
terdeteksi oleh alat namun hanya terdeteksi pada sampel. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Polapa et al. (2022) menemukan kandungan logam Cr pada sedimen di
Perairan Kota Makassar menunjukkan angka yang bervariasi, dengan kandungan
tertinggi mencapai 26,65 mg/kg pada tahun 2020. Nilai tersebut telah melewati batas
baku mutu yang telah ditetapkan.

Logam Cr memiliki warna abu — abu keperakan yang mengkilap dan cenderung
lebih cerah dibandingkan dengan Pb. Cr juga dikenal dengan kemampuannya
membentuk lapisan pelindung yang mengkilap dan halus. Logam Cr lebih ringan
dibandingkan Pb dengan kepadatan sekitar 7,19 g/cm3. Logam ini memiliki titik leleh yang
sangat tinggi yaitu sekitar 1.907°C yang menjadikan logam ini lebih tahan terhadap
panas tinggi. Cr jauh lebih keras dan tahan lama dibandingkan Pb. Cr merupakan salah
satu logam yang sangat keras dan tahan terhadap goresan sehingga sering digunakan
untuk pelapisan logam lainnya agar lebih tahan lama. Cr lebih banyak digunakan dalam
pembuatan baja anti karat, pelapisan logam, industri kimia dan sebagai pewarna karena
ketahanan korosinya yang baik.

Sumber pencemaran logam Cr di Perairan Pesisir Makassar sebagian besar
berasal dari limbah industri, seperti limbah dari pabrik penyamakan kulit dan pengolahan
logam yang mengandung kandungan tinggi. Penelitian oleh Miyenfa et al. (2023)
menyimpulkan bahwa logam Cr banyak dimanfaatkan sebagai bahan utama dalam
proses industri penyamakan kulit. Namun, keberadaan Cr dalam limbah yang dihasilkan
oleh industri ini dapat menjadi sumber pencemaran karena karakteristik logam ini yang
sulit terurai di lingkungan. Akumulasi Cr dalam rantai makanan berpotensi menimbulkan
resiko bagi kesehatan.

Kandungan logam Cr di sedimen lebih tinggi dibandingkan dengan di air. Hal ini
sejalan dengan penelitian oleh Hamzah & Pancawati (2013) menekankan bahwa logam
berat cenderung terakumulasi pada sedimen, dengan kandungan yang dominan lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan dalam air. Afifudin et al. (2024) juga
menyimpulkan bahwa sedimen memiliki permukaan yang besar dan dapat menahan
partikel-partikel berbahaya sehingga kontaminan tidak hanya terus melayang di air tetapi
tertahan dan terakumulasi di dalamnya.

Keberadaan logam Cr dalam sedimen sering disebabkan oleh aktivitas manusia
seperti pembuangan limbah industri, pertambangan dan penggunaan pestisida yang
dapat meningkatkan kandungan logam berat ini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hidayati et al. (2022) yang juga menyimpulkan bahwa akumulasi logam
' —— dapat terjadi akibat aktivitas manusia, seperti limbah industri dan
meningkatkan risiko pencemaran lingkungan.

m sedimen juga dapat berinteraksi dengan berbagai senyawa lain
garuhi mobilitas dan biovailabilitasnya. Proses redoks yang terjadi
at mengubah bentuk kromium sehingga mempengaruhi sifat
faktor — faktor lain seperti pH, suhu dan keberadaan bahan organik
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menyimpulkan bahwa logam berat yang terlarut dalam air dapat berpindah ke dalam
sedimen melalui proses ikatan dengan materi organik atau penyerapan langsung oleh
partikel sedimen.

Akumulasi Cr dalam perairan dapat mengganggu metabolisme oranisme akuatik,
menurunkan kualitas air dan mengganggu ekosistem serta kesehatan manusia melalui
rantai makanan. Penelitian oleh Pujananto (2020) menyimpulkan bahwa kromium dapat
terakumulasi dalam tubuh organisme akuatik yang kemudian dapat masuk ke dalam
rantai makanan dan berpotensi meracuni hewan yang lebih tinggi atau manusia yang
mengonsumsi ikan atau air yang terkontaminasi. Nuraini et al. (2017) juga menyimpulkan
bahwa Cr juga dapat mengubah sifat kimia dan fisik air, menyebabkan penurunan
kualitas air yang berdampak pada keberlanjutan ekosistem dan mengurangi potensi
perairan untuk digunakan sebagai sumber air minum atau untuk keperluan pertanian.

3.2.2 Logam Pb

Kandungan logam Pb di tiga lokasi stasiun menunjukkan bahwa kandungan logam Pb
semua stasiun pengujian masih di bawah standar baku mutu yang ditetapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa semua kualitas sedimen di lokasi penelitian masih tercemar ringan.
Penelitian ini sejalan dengan yang diperoleh oleh anwarti et al. (2016) yang
menyimpulkan bahwa kandungan Pb di sedimen perairan masih berada dibawah
ambang batas baku mutu yang telah ditetapkan.

Logam Pb memiliki warna abu - abu keperakan atau abu — abu gelap. Saat terpapar
udara, Pb akan membentuk lapisan oksida yang bewarna abu — abu kebiruan.Pb
memiliki kepadatan yang tinggi yaitu sekitar 11,34 g/cm? sehingga menjadi salah satu
logam yang lebih berat. Selain itu, Pb memiliki titik leleh yang relatif rendah yaitu sekitar
327,5°C yang membuat logam ini mudah meleleh pada suhu rendah. Pb merupakan
logam yang cukup lunak dan rapuh. Meskipun mudah dipotong dan dibentuk, timbal
cenderung mudah patah atau retak saat diberikan tekanan. Pb banyak digunakan dalam
baterai timbal — asam, pelindung radiasi, pelapisan kabel serta pelapis kaca dan solder,
namun penggunaannya terbatas karena sifat toksiknya.

Kandungan logam Pb di Pelabuhan Soekarno Hatta dapat disebabkan oleh
aktivitas pelabuhan yang padat, termasuk transportasi laut dan bongkar muat barang,
yang berpotensi meningkatkan risiko pencemaran logam berat. Selain itu, limbah dari
industri di sekitar pelabuhan yang tidak dikelola dengan baik juga dapat berkontribusi
terhadap keberadaan logam Pb. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Noor et al. (2021) menyimpulkan bahwa aktivitas industri termasuk pelabuhan
berkontribusi terhadap peningkatan kandungan logam berat Pb di sedimen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novitri et.al (2022) menyimpulkan
bahwa Kandungan Pb pada sedimen di Pelabuhan Soekarno Hatta telah melewati

: litu 26,17-89,54 mg/kg. Senyawa Pb yang masuk ke perairan dapat

dan batuan yang secara alami mengandung timbal, area
gas dari kendaraan, debu, pembuangan limbah serta pipa yang
tyalurkan air minum (Bakri, 2017). Adanya logam Pb di perairan
bagai sumber seperti tumpahan minyak atau bahan bakar yang
pengisian bahan bakar kapal, pencucian dan pengecatan kapal
an sisa — sisa cat di laut, penggunaan pipa -pipa saluran air yang
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mengarah ke laut, serta limbah pertanian dan rumah tangga yang bermuara di perairan
sekitar pelabuhan. Logam Pb kemudian akan terlarut dan terakumulasi dalam sedimen
yang dapat bertambah seiring waktu.

Kandungan logam Pb juga dapat berasal dari pembuangan limbah yang tidak
terkelola dengan baik dari proses produksi dapat mengandung logam berat Pb.
Penelitian oleh fernandes et al. (2023) menyimpulkan bahwa pencemaran logam berat,
termasuk Pb, sering kali berasal dari aktivitas industri dan limbah yang dihasilkan, yang
dapat mencemari lingkungan sekitar, termasuk perairan dan sedimen. Logam berat,
termasuk timbal (Pb), cenderung terakumulasi di sedimen dengan kandungan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan dalam air. Hal ini disebabkan oleh proses
pelapukan, erosi, dan pembuangan limbah industri yang mengandung timbal.

Limbah yang dihasilkan dari proses industri sering kali mengandung logam berat,
termasuk Pb, yang kemudian terakumulasi di sedimen akibat proses sedimentasi. Selain
itu, aktivitas transportasi laut dan pembuangan limbah domestik juga dapat menjadi
sumber pencemaran logam berat di perairan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Mustafa et al. (2021) menyimpulkan bahwa kandungan Pb dalam sedimen di perairan
yang terpengaruh oleh aktivitas manusia cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
lokasi yang lebih jauh dari sumber pencemaran. Adapun penelitian lain oleh penelitian
oleh Alisa et al. (2020) menambahkan bahwa akumulasi logam berat Pb dapat
meningkatkan potensi risiko bagi organisme akuatik dan rantai makanan.

Akumulasi Pb dalam sedimen dapat berdampak buruk pada ekosistem laut dan
berpotensi masuk ke dalam rantai makanan manusia. Penelitian oleh Malik et al. (2021)
menyimpulkan bahwa logam Pb yang ada di perairan dapat secara langsung
membahayakan kehidupan organisme laut dan secara tidak langsung dapat mengancam
kesehatan manusia melalui kontaminasi dalam rantai makanan. Pb memiliki sifat yang
mudah terurai sehingga logam ini mudah terakumulasi di lingkungan perairan, sedimen
serta dalam tubuh biota laut.

Interaksi logam Pb dengan senyawa lain di dalam sedimen dapat mempengaruhi
mobilitas dan biovailabilitasnya. Proses redoks yang terjadi di sedimen dapat mengubah
bentuk timbal, sehingga mempengaruhi sifat toksiknya. Selain itu, faktor-faktor seperti
pH, suhu, dan keberadaan bahan organik juga dapat mempengaruhi perilaku timbal
dalam sedimen. Penelitian oleh Milasari (2019) menunjukkan bahwa logam berat yang
terlarut dalam air dapat berpindah ke dalam sedimen melalui proses ikatan dengan
materi organik atau penyerapan langsung oleh partikel sedimen.

Penelitian ini masih perlu dilakukan pemantauan jangka panjang untuk identifikasi
tren perubahan kandungan logam berat seiring waktu. Selain itu, perlu dilakukan metode
fraksinasi untuk menganalisis biovibilitas logam karena dapat memisahkan logam
berdasarkan bentuk kimianya, seperti logam bebas, kompleks logam atau terikat pada
g karena tidak semua bentuk logam memiliki tingkat toksisitas yang
dentuk tertentu yang dapat diserap oleh organisme. Dengan
jam yang lebih bioavailable, hal ini dapat menilai potensi dampak
ncang strategi pengelolaan atau remediasi lingkungan yang lebih
juga membantu mengidentifikasi sumber polusi logam dan
1g lebih rinci untuk penelitian selanjutnya mengenai interaksi logam
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BAB IV
KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kandungan
logam kromium (Cr) dan timbal (Pb) pada sedimen di Perairan Pesisir Makassar di ketiga
lokasi penelitian masih berada di bawah standar baku mutu yang telah ditetapkan oleh
Australian and New Zealand Environment and Conservation Council (ANZECC) &
Agriculture and Resource Management Council of Australia and New Zealand
(ARMCANZ), 2000.

4.2 Saran

Penelitian selanjutnya menggunakan metode fraksinasi untuk menganalisis logam
biovibilitasnya dan melakukan pemantauan jangka panjang untuk memahami tren
perubahan kandungan logam berat serta mempertimbangkan faktor-faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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Lampiran 1. Hasil uji kandungan logam berat pada sedimen di Pelabuhan Paotere

Kementerian Kesehatan

': Kemenkes il

Mokassar 20245
8 0811415655
@ waw bblabkesmasmakassar go.id
Report of Analysis
No : 24014210 / LHU | BBLK-MKS | V11 2024
Nama Customer : FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
Customer Name |
Afamat * J Parntis Kemerdekaan KM. 10
Address :
Jenis Sampel : Sedmen
Type of Sampie (S)
No. Sampel 24014210 (PT. IKiPaolere)
No. Sample
Tanggal Penerimaan - 14 Juni 2024
Receivad Date . June 14, 2024
Tanggal Pengujian - 14 Juni 2024 sid 01 Juk 2024
Test Date < June 14 2024 o July 01, 2024
HASIL PEMERIKSAAN
No Parameter Satuan Hasil Pemeriksaan Spewthinasi Metode
No Pa Units Test Result Method Specification
1| Chvomium VI (C*) (e <0,1 Spekirofotometrik
2| Raksa (Hg) poln <0,0005 AAS
3| Tembaga (Cu) vog 1265 SM APHA 23rd Ed 3111 B, 2017
4] Timbal (Pb) o'y 1312 SM APHA 23rd Ed_3113 8, 2017
Cilatsn © 1 Mool f i bertaky unkol sampel yang duj
hode The ansivical resit are ooly valk for e feefed sampk:
2 Lagoosn hanl uf ini endel daet § badarman
The report of analyss conssls of 1 page
3 Lapocan hasd uf i fidak boleh digandakun kscusk b & e L e — A t
Tiis repant of analysis shal nof be reproduced (copywd) except for e completed ont and i s wein permssion
o the tuting Laboratory Labhesmes Maksssy |

OFOBEBELKN - M Fiee 3, 15 Fetrumn 2004
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Lampiran 2. Hasil uji kandungan logam berat pada sedimen di PT. Eastern Flour Mills

Kementerian Kesehatan
Labkesmas Makassar |

{f‘,‘ Kemenkes L —oenn

Makassar 90245
8 0811415655
bblabk k goid
LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
No : 24014209 / LHU | BBLK-MXS / V1] 2024
Nama Customer . FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
Customer Name
Alamat : M. Perintis Kemerdakaan KM. 10
Agdress
Jenis Sampel : Sedimen
Typo of Sample (S)
No. Samgel : 24014209 (PT. Easien/Efem)
No, Sample .
Tenggal Penermaan 14 Juni 2024
Received Date June 14, 2024
Tanggal Pengujian 14 Juni 2024 sd  01Jui2024
Test Daie . Juns 14, 2024 fo July 01, 2024
HASIL PEMERIKSAAN
Mo Parameter Satuan Hasil Pemenksaan Spesfikasi Metode
No Parametors Units Test Result Method Specification
1| Chromiom VI [T Lo <01 Spekirofotometrik
2| Raksa (Hg) polg <0,0005 ARS
3| Tembaga (Cu) 199 1644 SMAPHA 23rd E4 3111 B, 2017
4| Timbal (Pb) oo 175 SM APHA 23rd Ed 31138, 2017
Catatan 1\ Hasl ul i bedaby unt sampel vied 2B
ol The analytical result a0 anly vaild for the tested sample
2 jLini \eeciet dari 1 halaman
The fegart of analyss ooesists of 1 page
3 Laporan hasi uj ini tidak dolsh ‘ Trghap dan sein tatuis Laborstonsm Peegufl Labiesmas Mabaese: |
Tﬁwdm“mhwm.n‘ﬂvﬁw“d-tﬁmm
of the teating L L 1
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Lampiran 3. Hasil uji kandungan logam berat pada sedimen di Pelabuhan

Hatta

C: . Kemenkes

Soekarno

Kementerian Kesehatan

Labkesmas Makassar |

£ )L Pevintis KM, 11 Ke<. T
Makassar 90245
8 0311415655
& www bblabkesmasmaksssa gosd
Report of Analysis
No : 24014208 / LHU | BBLK-MKS | VI / 2024
Nama Customer FAKULTAS ILMU KELAUTAN DAN PERIKANAN
Customer Namo
Alamat Ji Perintis Kemerdekaan KM. 10
Agdress .
Jenis Sampel : Sedimon
Type of Sampie (S) >
No. Sampe! : 24014208 (Petabuhan Soeta)
No. Sample :
Tanggal Penerimaan  © 14 Juni 2024
Recaived Date : June 14, 2024
Tanggai Pengusan * 44 Juni 2024 i 01 Juli 2024
Test Date : June 14, 2024 o July 01, 2024
HASIL PEMERIKSAAN
No Parameter Satusn Hasi Pemerikysan Spesifikazi Matode
No Parameters Units Test Resolt Method Specification
1] Cheomium Vi (Cr™) g <01 Spekirofotometrik
21 Raksa (Hg) [£0) <0,0008 AAS
3| Tembaga (Cu) wgig 1569 SM APHA 23rd Ed 31118 2017
4| Timbal (Pb) vl 1283 SMAPHA 23rd Ed. 31138, 2017
Catatss 1 Hasd o il beviaky unth sl vang S
Note The analyfical resil are only valid for e tested sampie
2 Lapotan hasi i ini teediel daoi 1 halaman
The report of analysls consials of 1 page
3 Laporan hash up nd Wdak boleh digan sl secara enghep o in teriuiis Laboraionum Fenge) Labkesmas Makassar |

This repart of anelysis shall nof be mprodkuced joopysd) except for the complaied one snd with fheis aciden permission

of the testing Laborstory | ablmsmas Makassar |
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Lampiran 4. Pengambilan sampel di lokasi penelitian
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